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Industri pengolah hasil pertanian yang saat ini sedang dikembangkan 
adalah umbi-umbian sebagai bahan pangan altenatif selain beras. Ubi kayu adalah 
tanaman jenis umbi-umbian yang menjadi salah satu fokus pengembangan 
komoditas pertanian, karena komoditas tersebut mempunyai beragam produk 
turunan yang sangat prospektif dan berkelanjutan baik pangan maupun non 
pangan. Produksi Ubi kayu segar di Kabupaten Pati sebagian besar diolah home 
industry menjadi tepung tapioka, hal ini sekaligus menunjukkan adanya 
keterkaitan yang kuat antara sektor pertanian dengan industri pengolahan yang 
dikelola oleh masyarakat Kabupaten Pati. Keterkaitan yang di maksud adalah 
hubungan sosial yang terjadi antara petani ubi kayu dan pelaku lain yang terlibat 
dalam tatanan rantai nilai. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengkaji analisis 
rantai nilai rantai nilai ubi kayu ( manihot esculenta crantz ) Di Kabupaten Pati. 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menganalisis pemetaan rantai nilai, (2) tata 
kelola, (3) peningkatan rantai nilai dan (4) marjin pemasaran ubi kayu di 
Kabupaten Pati. Metode dasar yang digunakan penelitian ini adalah deskripsi. 
Metode penentuan lokasi penelitian dengan metode purposive dan metode 
penentuan sampel dilakukan dengan snowball sampling dengan jumlah sampel 18 
responden. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat 3 model rantai nilai dengan 5 
pelaku yaitu petani, penebas, penggiling, makelar, dan pengepul tepung. Kegiatan 
pertambahan nilai ubi kayu dilakukan pada petani, penggiling dan pengepul. 
Sedangkan penebas dan makelar berperan sebagai penghubung antara pelaku 
rantai nilai. Tata kelola rantai nilai ubi kayu dianalisis melalui 3 pendekatan yaitu 
struktur koordinasi, peraturan dan regulasi, dan penyedia informasi dan layanan. 
Peningkatan rantai nilai diidentifikasi dalam beberapa aspek peningkatan yaitu 
proses, produk, dan fungsi. Peningkatan fungsi perlu dilakukan secara efektif 
karena akan menghasilkan dampak positif bagi pelaku-pelaku rantai nilai. 
Penggiling mempunyai marjin pemasaran yaitu Rp 3300 /Kg, artinya marjin yang 
paling besar daripada pelaku lainnya karena mempunyai aktivitas yang banyak 
mulai dari ubi kayu basah sampai tepung tapioka sehingga mengalami 
pertambahan nilai. Sedangkan pada pelaku makelar hanya mempunyai marjin 
sebesar Rp 20 /Kg karena aktivitasnya hanya sebagai perantara tanpa ada 
pertambahan nilai dari tepung tapioka itu sendiri. Saran yang bisa diberikan antara 
lain petani diharapkan untuk meningkatkan hasil panen dengan proses budidaya 
seperti pengolahan lahan dan jarak tanam 1-1,2m. Membentuk asosiasi atau 
perkumpulan antara industri tepung, selanjutnya bersama-sama membahas tentang 
standart mutu bagi tepung tapioka.  
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SUMMARY 
Donny Puja Puspito. H0812048. 2016. The Value Chain Analysis of 
Cassava (Manihot Esculeta Cranzt) in Pati regency. Faculty of Agriculture, 
University of Sebelas Maret in Surakarta. Mentored by Dr. Ir. Kusnandar M.Si 
and Nuning Setyowati, SP, MSc 
Industrial processing of agricultural products that are currently being 
developed are tubers as food alternative other than rice. Cassava is the crop types 
of tubers which became one focus of the development of agricultural 
commodities, as the commodity has a variety of derivative products are highly 
prospective and sustainable food and non food. Production of fresh cassava in Pati 
regency mostly processed into tapioca flour home industry, it also indicates a 
strong link between the agricultural sector and processing industry whi ch is 
managed by Pati Regency society. The linkage that the intent is social 
relationships that occur between cassava farmers and other actors involved in the 
structure of the value chain. Therefore, researchers are interested in assessing the 
value chain analysis of the value chain of cassava (Manihot Esculenta Crantz) in 
Pati Regency. The purpose of this study is (1) analyze the value chain mapping, 
(2) governance, (3) an increase in the value chain and (4) marketing margin of 
cassava in Pati regency. The basic method used this research is the description. 
The method of determining the location of the research method and the purposive 
sampling method is done by snowball sampling with a sample of 18 respondents. 
The results showed there are three models of the value chain by five 
actors, namely farmers, penebas, grinders, realtor, and collectors. Value-added 
activities conducted on cassava farmers, grinders and collectors. While penebas 
and brokers act as a liaison between value chain actors. Governance cassava value 
chain is analyzed through three approaches namely coordination structures, rules 
and regulations, and provider of information and services. The increase in the 
value chain are identified in several aspects of increase of processes, products, and 
functions. Enhanced functions effectively needs to be done because it will 
produce a positive impact on the actors of the value chain. Grinder has a 
marketing margin of IDR 3300 / kg, meaning that most large margin than other 
players because it has many activities ranging from wet to cassava starch that have 
added value. While the realtor only has a margin of IDR 20 / kg for his activities 
only as an intermediary without any added value from the starch itself. The advice 
can be given, among others, farmers are expected to increase yields by processes 
such as cultivation of land preparation and planting distance 1-1,2m. Form 
associations between flour industry, and then come together to discuss about the 
standard of quality for tapioca flour. 
 
 
 
 
 
